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ABSTRAK

Abstrak: Program Mahasiswa Membangun Desa (MMD) di Kecamatan Lawang dilaksanakan
untuk memperkuat ketahanan pangan masyarakat melalui pendekatan pertanian terpadu
dan inovasi produk berbasis sumber daya lokal. Program ini bertujuan meningkatkan
kemandirian pangan rumah tangga serta mengoptimalkan pemanfaatan limbah organik
menjadi sumber daya produktif bernilai ekonomi. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan teknis
dan pendampingan langsung kepada masyarakat di dua desa mitra, yaitu Desa Turirejo dan
Desa Mulyoarjo, dengan total peserta sekitar 55 orang yang terdiri atas kelompok tani,
perangkat desa, dan anggota PKK. Di Desa Turirejo, kegiatan difokuskan pada revitalisasi
greenhouse sebagai pusat pembibitan sayuran pekarangan serta penerapan lubang biopori
untuk pengolahan sampah organik menjadi kompos. Sementara itu, di Desa Mulyoarjo,
kegiatan diarahkan pada produksi eco enzyme dari limbah organik rumah tangga sebagai
pupuk cair alami. Hasil program menunjukkan peningkatan pemanfaatan lahan pekarangan
dari 30% menjadi 55% serta peningkatan kemampuan pengolahan limbah organik hingga 70%.
Program ini terbukti efektif dalam mendukung pertanian Dberkelanjutan dan
direkomendasikan untuk dikembangkan secara berkelanjutan melalui dukungan pemerintah
desa.

Kata Kunci: Ketahanan Pangan; Pertanian Terpadu; Inovasi Produk; Pemberdayaan
Masyarakat; Eco Enzyme.

Abstract The Mahasiswa Membangun Desa (MMD) program in Lawang District was
Implemented to strengthen community food security through an integrated agriculture
approach and local product innovation. The program aimed to enhance household food self-
sufficiency and optimize the utilization of organic waste as a productive and economically
valuable resource. Activities were conducted through technical training and direct community
assistance in two partner villages, Turirejo and Mulyoarjo, involving approximately 55
participants consisting of farmer groups, village officials, and PKK members. In Turirejo
Village, the program focused on revitalizing a greenhouse as a center for backyard vegetable
seedling production and implementing biopore holes to process organic waste into compost.
Meanwhile, in Mulyoarjo Village, activities emphasized the production of eco-enzyme from
household organic waste as a natural liquid fertilizer for backyard farming. The results showed
an increase in backyard land utilization from 30% to 56% and an improvement in organic waste
processing skills by up to 70%. These findings indicate that integrating appropriate
technologies such as biopores and eco-enzyme with local food diversification effectively supports
sustainable agriculture and community food security.

Keywords: Food Security; Integrated Agriculture; Product Innovation; Community
Empowerment; Eco-Enzyme.
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A. LATAR BELAKANG

Ketahanan pangan merupakan fondasi utama dalam pembangunan
nasional yang dimulai dari level terkecil, yaitu keluarga dan desa. Tantangan
global saat ini menuntut adanya kemandirian pangan yang tidak hanya
bergantung pada pasokan eksternal, tetapi juga pada optimalisasi sumber
daya lokal. Pemanfaatan lahan pekarangan melalui konsep pertanian
perkotaan (urban farming) menjadi solusi strategis di wilayah semi-
perkotaan seperti Kecamatan Lawang. Berbagai studi menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan lahan pekarangan secara
intensif dapat mendukung ketersediaan pangan keluarga secara
berkelanjutan (Septya et al., 2022; A. N. Setiawan & Santi, 2022).

Dalam konteks penguatan ketahanan pangan tersebut, tiga variabel
utama menjadi dasar pelaksanaan program ini, yaitu pemanfaatan lahan
sempit, pengelolaan limbah organik pertanian dan rumah tangga, serta
penerapan sistem pertanian terpadu. Pemanfaatan lahan sempit berperan
penting dalam memperluas ruang produksi pangan di tingkat keluarga,
terutama melalui urban farming pekarangan. Sementara itu, pengolahan
limbah organik seperti sisa sayur, kulit buah, dan limbah pertanian menjadi
pupuk alami (kompos maupun eco enzyme) mampu meningkatkan
kesuburan tanah sekaligus mendukung siklus pertanian berkelanjutan.
Integrasi urban farming, biopori, greenhouse, dan eco enzyme menjadi wujud
sistem pertanian terpadu yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman
dan mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia. Ketahanan pangan
nasional dimulai dari kemandirian di level keluarga melalui optimalisasi
sumber daya lokal. Dalam mencapai tujuan tersebut, program ini
mengintegrasikan tiga variabel utama yaitu pemanfaatan lahan sempit,
pengelolaan limbah organik, dan sistem pertanian terpadu. Pemanfaatan
lahan sempit melalui konsep urban farming di area pekarangan menjadi
solusi strategis untuk memperluas ruang produksi pangan rumah tangga di
wilayah semi-perkotaan. Sementara itu, pengelolaan limbah organik seperti
sisa hasil panen dan sampah dapur diolah menjadi pupuk alami (eco enzyme
dan kompos) untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus menekan
penggunaan input kimia. Seluruh komponen ini disatukan dalam sebuah
sistem pertanian terpadu yang mengolaborasikan infrastruktur pembibitan
(greenhouse), teknologi resapan biopori, dan diversifikasi produk olahan
guna menciptakan siklus pertanian desa yang produktif, efisien, dan
berkelanjutan.

Potensi pertanian di Desa Turirejo dan Desa Mulyoarjo yang cukup besar
saat ini masih terhambat oleh kendala teknis berupa rusaknya infrastruktur
greenhouse serta kurang optimalnya pengelolaan lahan sempit dan limbah
organik domestik. Padahal, optimalisasi lahan terbatas melalui sistem
pertanian mandiri telah terbukti mampu memperkuat ketahanan pangan
dan memenuhi kebutuhan gizi keluarga secara efektif (Setyowati dkk., 2021).
Menghadapi kendala tersebut, program Mahasiswa Membangun Desa (MMD)
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hadir dengan solusi terintegrasi melalui revitalisasi greenhouse sebagai
pusat pembibitan sayuran dan pemasangan lubang biopori. Implementasi
biopori ini sangat relevan karena berfungsi ganda sebagai lubang resapan air
sekaligus media dekomposisi sampah organik menjadi kompos berkualitas
(Wibowo dkk., 2022). Selain itu, inovasi pembuatan eco-enzyme dari limbah
dapur diperkenalkan sebagai solusi strategis untuk menyediakan pupuk cair
alami yang murah dan ramah lingkungan (Mulyani dkk., 2021). Melalui
pendekatan transfer teknologi ini, program MMD berupaya menciptakan
kemandirian pangan desa yang berkelanjutan melalui pengelolaan sumber
daya lokal secara sirkular.

Keberhasilan budidaya di lingkungan pemukiman sangat bergantung
pada ketersediaan bibit yang stabil dan perlindungan tanaman dari cuaca
yang tidak menentu. Dalam konteks ini, keberadaan greenhouse bukan
hanya pelengkap, melainkan infrastruktur vital yang melindungi tanaman
dari dampak perubahan iklim sekaligus menjadi pusat persemaian kolektif
bagi warga (Pratama dkk., 2024). Pengalaman dari berbagai wilayah
menunjukkan bahwa intensifikasi lahan pekarangan melalui keterlibatan
kelompok ibu-ibu PKK mampu menciptakan sistem pangan lokal yang lebih
tangguh (Hidayat, 2022). Bahkan, dengan kreativitas sederhana seperti
penggunaan barang bekas sebagai media tanam, keterbatasan biaya bukan
lagi penghalang bagi masyarakat untuk mewujudkan kemandirian pangan
di rumah masing-masing (Manurung dkk., 2025).

Mengintegrasikan pengelolaan limbah ke dalam siklus pertanian desa
merupakan kunci agar lingkungan tetap sehat sekaligus produktif.
Penggunaan metode biopori, misalnya, terbukti efektif tidak hanya untuk
mencegah genangan air tetapi juga mempercepat proses pembusukan
sampah organik menjadi nutrisi tanah yang siap pakai (Wibowo dkk., 2022).
Manfaat ini menjadi semakin lengkap dengan adanya inovasi eco-enzyme
dari sisa sayur dan buah yang berfungsi sebagai pestisida organik sekaligus
pupuk cair yang aman bagi ekosistem (Sari & Rahmawati, 2024). D1 sisi lain,
agar hasil tani memberikan dampak ekonomi yang lebih terasa, diversifikasi
produk pascapanen perlu dilakukan agar nilai jual komoditas lokal tidak
hanya bergantung pada harga buah segar di pasar yang cenderung fluktuatif
(Nofrida dkk., 2019).

Seluruh rangkaian program yang dilaksanakan pada akhirnya bertujuan
untuk membangun kemandirian masyarakat melalui beberapa target
capaian yang mendetail. Secara teknis, intervensi di kedua desa bertujuan
mengembalikan fungsi aset lokal dengan menjadikan greenhouse sebagai
laboratorium lapang bagi warga untuk belajar teknik pembibitan dan
perawatan tanaman secara mandiri. Dari sisi lingkungan, upaya yang
dilakukan bertujuan menciptakan budaya manajemen limbah sirkular, di
mana setiap sampah organik yang dihasilkan rumah tangga dapat diproses
kembali menjadi pupuk berkualitas melalui biopori dan eco enzyme. Lebih
jauh lagi, pendampingan yang diberikan berupaya mendorong hilirisasi
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produk pertanian melalui pelatihan olahan kreatif agar masyarakat
memiliki sumber pendapatan tambahan dari nilai tambah produk tersebut.
Secara keseluruhan, tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah
terwujudnya ketahanan pangan tingkat rumah tangga yang resilien, di mana
masyarakat di Desa Turirejo maupun Desa Mulyoarjo mampu mengelola
sumber daya lokal secara cerdas untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari secara berkelanjutan

B. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan
partisipatif yang melibatkan kerja sama antara mahasiswa dan komunitas
desa mitra. Alur pelaksanaan dibagi menjadi beberapa tahap sistematis,
mulai dari identifikasi kebutuhan hingga pendampingan teknis secara
berkelanjutan.

Profil dan Jumlah Mitra Mitra utama dalam pelaksanaan program ini
terdiri dari dua desa di Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, yaitu Desa
Turirejo dan Desa Mulyoarjo. Total sasaran mitra yang terlibat secara aktif
berjumlah kurang lebih 55 orang. Profil mitra di kedua lokasi ini mencakup
elemen strategis desa, di antaranya adalah anggota Kelompok Tani yang
fokus pada produktivitas lahan, anggota Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) yang berperan dalam ketahanan pangan rumah tangga,
serta jajaran Perangkat Desa yang mendukung dari sisi kebijakan dan
fasilitas infrastruktur. Pemilihan mitra ini didasarkan pada peran krusial
mereka dalam menjaga keberlanjutan program pertanian dan pengelolaan
lingkungan di masing-masing wilayah. Tahapan Pelaksanaan Program
Implementasi program dilakukan melalui tiga tahapan utama sebagai
berikut:

1. Tahap Persiapan

Langkah awal dimulai dengan pemetaan sosial untuk memahami
karakteristik masyarakat serta koordinasi intensif bersama perangkat desa
dan pengurus kelompok tani. Dalam tahap ini, dilakukan sosialisasi untuk
menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya ketahanan pangan
mandiri dan pengelolaan lingkungan yang sehat. Pendekatan ini bertujuan
untuk menyelaraskan tujuan program dengan kebutuhan riil di lapangan,
sehingga kapasitas anggota kelompok tani maupun kelompok wanita tani
dapat meningkat secara optimal.

2. Tahap Pelaksanaan, Pelatihan dan Pendampingan

Kegiatan inti terbagi menjadi dua fokus utama berdasarkan lokasi:

a. Desa Turirejo: Fokus utama diarahkan pada perbaikan infrastruktur
pertanian. Upaya yang dilakukan meliputi pelatihan revitalisasi
greenhouse agar dapat difungsikan kembali sebagai pusat edukasi
pertanian dan persemaian bibit. Selain itu, warga dibekali
keterampilan praktis dalam pembuatan Lubang Resapan Biopori
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(LRB) sebagai teknik efektif untuk mengelola air hujan dan memanen
kompos organik di lahan pemukiman yang sempit.

b. Desa Mulyoarjo: Fokus pada diversifikasi produk (product
diversification). Peserta, yang mayoritas adalah ibu-ibu PKK,
diberikan pelatihan mengolah buah melon menjadi produk turunan
bernilai jual seperti makanan ringan (kremesan dan panekuk) serta
selai melon. Bersamaan dengan itu, dilakukan pelatihan pembuatan
eco enzyme dari limbah kulit buah guna menerapkan konsep zero
waste dalam skala rumah tangga.

3. Monitoring dan Evaluasi

Sistem evaluasi dilakukan secara terstruktur untuk mengukur tingkat
keberhasilan adopsi teknologi oleh mitra sasaran di kedua desa. Pengukuran
efektivitas program menggunakan instrumen soal pre-test yang diberikan
sebelum pelatihan untuk mengetahui pemahaman awal mitra, serta post-test
yang diberikan setelah seluruh rangkaian pelatihan selesai. Perbandingan
nilal antara pre-test dan post-test tersebut digunakan sebagai indikator
utama untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknis
warga dalam mempraktikkan materi secara mandiri serta memastikan
keberlanjutan program di masing-masing desa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Revitalisasi Greenhouse dan Pembuatan Lubang Biopori di Desa Turirejo
Rangkaian kegiatan di Desa Turirejo diawali dengan observasi lapangan
dan koordinasi intensif bersama perangkat desa untuk memetakan kondisi
fisik lingkungan. Fokus utama pada tahap ini adalah menentukan titik
lokasi revitalisasi greenhouse serta area strategis untuk pemasangan lubang
biopori. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar sampah organik
rumah tangga masih tercampur dengan sampah anorganik dan dibuang
tanpa pengolahan, sementara infrastruktur greenhouse yang ada dalam
kondisi terbengkalai. Melalui koordinasi ini, dirumuskan jadwal kegiatan
dan persiapan alat serta bahan yang melibatkan partisipasi aktif ketua PKK
dan perwakilan warga guna memastikan program tepat sasaran, seperti
terlihat pada Gambar 1.

Ris

Gambar 1. Proses Pembersihan dan Penananaman Ulang Greenhouse
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Pelaksanaan program pada minggu-minggu awal difokuskan pada
revitalisasi fisik greenhouse untuk mengaktifkan kembali sarana budidaya
sayuran yang sebelumnya tidak terpakai. Mahasiswa bersama masyarakat
melakukan pembersihan area, penggantian media tanam, serta penanaman
bibit sayuran seperti cabai, tomat, dan sawi. Fasilitas yang telah diperbaiki
ini kini berfungsi sebagai pusat pembibitan desa yang mendukung
produktivitas warga melalui penyediaan bibit unggul siap tanam. Memasuki
minggu kedua hingga kelima, fokus bergeser pada perawatan intensif yang
meliputi penyiraman teratur, pengendalian hama dengan metode organik,
dan penataan ulang tanaman. Penataan 1ini dilakukan untuk
mengoptimalkan jarak tanam dan sirkulasi udara di dalam greenhouse agar
distribusi sinar matahari merata dan persaingan nutrisi antar tanaman
dapat diminimalisir, seperti terlihat pada Gambar 2.

Selain penguatan aspek produksi, langkah konservasi lingkungan
dilakukan melalui praktik langsung pembuatan Lubang Resapan Biopori
(LRB). Sebelum praktik dimulai, dilakukan penyusunan materi edukasi
berupa panduan visual agar masyarakat mudah memahami fungsi biopori.
Warga dilatih secara langsung cara mengebor tanah, memasang pipa
pelindung, hingga mengisi lubang dengan sampah organik seperti sisa
sayuran dan dedaunan kering. Melalui edukasi ini, masyarakat memahami
bahwa biopori tidak hanya berfungsi mencegah genangan air atau
memperbaiki sanitasi desa, tetapi juga berperan sebagai "pabrik" kompos
alami yang menghasilkan pupuk gratis untuk mendukung budidaya sayuran
di pekarangan rumah mereka sendiri.

2. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Inovasi Produk Olahan Melon Serta

Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme di Desa Mulyoarjo:

Di Desa Mulyoarjo, intervensi difokuskan pada hilirisasi produk
pertanian. Inovasi pengolahan buah melon menjadi kremesan dan panekuk
memberikan alternatif pendapatan baru. Diversifikasi produk olahan
terbukti mampu meningkatkan nilai ekonomi komoditas pertanian
dibandingkan menjualnya dalam bentuk mentah, serta memperluas pangsa
pasar (Kusniar et al., 2025; Wulandari et al., 2025). Produk olahan ini
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memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi produk unggulan desa
melalui pengemasan dan branding yang menarik.

Kegiatan MMD UB Kelompok 04 Desa Mulyoarjo diawali dengan
observasi lapangan pada minggu pertama. Survei dilakukan di dua lokasi,
yaitu ladang sawah Desa Mulyoarjo untuk identifikasi potensi limbah
organik sebagail bahan pembuatan eco enzyme, serta greenhouse desa untuk
meninjau potensi pengolahan buah melon lokal menjadi produk bernilai
ekonomi.

Selain observasi, dilakukan pula koordinasi dengan perangkat desa dan
anggota PKK/Gapoktan guna menentukan sasaran peserta dan waktu
pelaksanaan kegiatan. Tahap ini penting untuk memastikan keterlibatan
aktif masyarakat dan kesesuaian program dengan kebutuhan desa. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa banyak limbah organik rumah tangga
seperti kulit buah dan sayur yang belum dimanfaatkan secara optimal, serta
buah melon lokal yang sering dijual mentah tanpa nilai tambah produk
olahan, seperti terlihat pada Gambar 3.

S |

&

Gambar 3. Persiapan Bahan dan Pelaksanaan Pelatihan

Memasuki minggu kedua, kegiatan difokuskan pada pelaksanaan
pelatihan dan sosialisasi. Kegiatan dilaksanakan di Balai Desa Mulyoarjo
dengan peserta dari ibu-ibu PKK dan anggota Gapoktan. Pelaksanaan
terbagi menjadi dua sesi utama:

a. Pelatihan Produk Olahan Melon

Mahasiswa memperkenalkan inovasi produk berbahan dasar melon,
seperti kremesan melon dan pancake melon, sebagai upaya menambah
nilai jual hasil pertanian lokal. Kegiatan diawali dengan penjelasan
mengenal manfaat, bahan, dan langkah pembuatan produk, kemudian
peserta langsung mempraktikkan proses pembuatan dengan
pendampingan mahasiswa. Melalui metode demonstrasi dan praktik
langsung, peserta lebih mudah memahami teknik pembuatan, takaran
bahan, serta cara penyajian produk yang menarik.

b. Sosialisasi dan Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme

Pada sesi kedua, mahasiswa memberikan penjelasan mengenai konsep
eco enzyme, manfaatnya bagi pertanian dan lingkungan, serta cara
pembuatannya menggunakan bahan sederhana seperti kulit buah,
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gula merah, dan air. Peserta kemudian diajak untuk membuat dua
botol eco enzyme hasil praktik, yang akan difermentasi selama tiga
bulan sebelum siap digunakan. Sosialisasi ini juga disertai pembagian
brosur panduan berisi langkah-langkah pembuatan agar peserta dapat
melanjutkan praktik di rumah masing-masing.

Kegiatan pengelolaan limbah kulit melon dan sayuran menjadi eco
enzyme mendapat respons antusias. Warga kini mampu memproduksi cairan
multiguna yang bermanfaat sebagai pupuk cair, pestisida alami, hingga
pembersih rumah tangga. Pemanfaatan limbah pertanian dan rumah tangga
menjadi eco enzyme merupakan langkah strategis dalam mewujudkan
pertanian ramah lingkungan dan mengurangi beban tempat pembuangan
sampah (Murdiana et al., 2022; Tea et al., 2022). Edukasi mengenai eco
enzyme ini juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan (entrepreneurship)
berwawasan lingkungan di kalangan masyarakat (Koniherawati & Martini,
2022; Rangkuti et al., 2022), seperti terlihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Produk Olahan Melon serta Produk Jadi Eco-Enzyme

Pada minggu ketiga, kelompok melakukan monitoring dan evaluasi
terhadap kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi dilakukan melalui
wawancara dan diskusi dengan peserta pelatihan untuk mengetahui tingkat
pemahaman, minat melanjutkan praktik, serta potensi pengembangan
usaha dari hasil kegiatan. Dari hasil evaluasi diperoleh beberapa capaian
penting:

a. Dihasilkan dua botol eco enzyme hasil praktik peserta yang siap

difermentasi.

b. Peserta memahami manfaat dan cara pembuatan eco enzyme,

dibuktikan dari peningkatan hasil post-test dibanding pre-test.

c. Produk olahan melon berupa kremesan dan pancake melon berhasil

dibuat dengan kualitas baik dan mendapat respon positif dari peserta.

d. Tersusunnya brosur panduan pembuatan eco enzyme dan resep olahan

melon sebagail luaran kegiatan yang dapat digunakan secara
berkelanjutan.
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Kegiatan ini juga berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan limbah organik dan peningkatan nilai tambah hasil
pertanian lokal, sejalan dengan SDGs poin 15 (Life on Land) mengenai
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan..

3. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Revitalisasi Greenhouse dan

Pembuatan Lubang Biopori.

Monitoring kegiatan dilakukan oleh mahasiswa MMD kelompok 03
bersama perangkat Desa Turirejo melalui observasi lapangan serta
wawancara dengan warga. Pemantauan dilakukan untuk menilai
keberhasilan perbaikan greenhouse dan efektivitas penerapan lubang biopori
di lingkungan masyarakat. Hasil observasi menunjukkan setelah dilakukan
pembersihan, perbaikan rangka, serta penggantian atap dan media tanam,
kondisi greenhouse berangsur membaik dan kembali layak digunakan untuk
budidaya sayuran seperti cabai, tomat, dan sawi.. Namun, karena
keterbatasan waktu dan sumber daya, pengelolaan selanjutnya tidak
dilakukan oleh warga, melainkan oleh perangkat desa yang ditunjuk sebagai
penanggung jawab utama agar keberlanjutan kegiatan tetap terjaga.

Sementara itu, kegiatan pembuatan lubang biopori mendapatkan
respons positif dari masyarakat. Mahasiswa mendampingi warga dalam
praktik pembuatan lubang dengan ukuran standar dan pengisian limbah
organik rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara terhadap 20 ibu-ibu
PKK, sekitar 80% peserta memahami fungsi biopori, 65% mampu
membuatnya secara mandiri, dan 60% berencana menerapkannya di rumah
masing-masing. Kegiatan ini dinilai efektif karena langsung melibatkan
warga dalam praktik lapangan, sehingga mudah dipahami dan diterapkan.
Secara keseluruhan, terjadi peningkatan partisipasi masyarakat dari sekitar
30% sebelum kegiatan menjadi 55% setelah kegiatan, khususnya dalam
aspek pengelolaan sampah organik dan pemanfaatan pekarangan.

Dari hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan revitalisasi
greenhouse dan pembuatan lubang biopori berjalan baik dan memberikan
dampak positif terhadap kesadaran lingkungan masyarakat Desa Turirejo.
Program greenhouse berhasil dihidupkan kembali dan kini dikelola oleh
perangkat desa, sedangkan teknologi biopori mulai diadopsi oleh sebagian
warga. Kegiatan ini dinilai berhasil meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap pengelolaan lingkungan dan ketahanan pangan berbasis sumber
daya lokal.

4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pelatihan Pengolahan Buah Melon
dan Pembuatan Fco Enzyme.

Monitoring dan evaluasi kegiatan di Desa Mulyoarjo dilaksanakan secara
sistematis melalui observasi lapangan, diskusi mendalam, serta penggunaan
instrumen evaluasi berupa soal pre-test dan post-test. Instrumen ini
diberikan kepada 15 peserta yang terdiri atas anggota PKK dan Gapoktan
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untuk mengukur pergeseran tingkat pemahaman teknis sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan kapasitas
yang signifikan, di mana 100% peserta kini menguasai metode pembuatan
produk olahan melon berupa kremesan dan panekuk, serta 80% peserta telah
memahami fungsi strategis eco enzyme bagi lingkungan. Sekitar 70% dari
total peserta juga telah membuktikan kemampuan praktik mandiri dalam
memproduksi pupuk cair alami tersebut, yang menunjukkan bahwa transfer
teknologi telah berjalan efektif dan tepat sasaran di tingkat rumah tangga.

Keberhasilan teknis ini menjadi fondasi bagi penguatan ekonomi lokal
melalui hilirisasi produk pertanian yang mampu meningkatkan nilai jual
komoditas melon dibandingkan penjualan dalam bentuk mentah. Munculnya
movasi produk ini diharapkan menjadi embrio bagi pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) baru yang mendukung ketahanan
ekonomi desa pasca-pandemi. Meskipun masyarakat telah memiliki
keterampilan produksi yang baik, tantangan utama yang dihadapi
selanjutnya adalah keberlanjutan akses pasar. Oleh karena itu, program ini
merekomendasikan adanya tindak lanjut berupa pelatihan pemasaran
digital (digital marketing) dan penguatan manajemen bank sampah yang
terintegrasi untuk mewujudkan ekosistem ekonomi sirkular yang
berkelanjutan di Desa Mulyoarjo.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Program MMD di Kecamatan Lawang telah memberikan kontribusi
nyata dalam penguatan ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat di Desa
Turirejo dan Desa Mulyoarjo. Keberhasilan kegiatan ini tercermin secara
kuantitatif melalui peningkatan pemanfaatan lahan pekarangan dari 30%
menjadi 55%, serta peningkatan kemampuan masyarakat dalam pengolahan
limbah organik yang mencapai 70%. Integrasi antara revitalisasi
infrastruktur greenhouse, penerapan teknologi biopori dan eco enzyme, serta
diversifikasi produk olahan melon telah menciptakan ekosistem pertanian
desa yang lebih mandiri dan bernilai tambah. Berdasarkan hasil evaluasi,
100% peserta telah menguasai teknik pengolahan pangan dan mayoritas
masyarakat kini mampu mengonversi limbah menjadi sumber daya
produktif yang mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi desa.

Untuk menjamin keberlanjutan program, disarankan adanya dukungan
berkelanjutan dari pemerintah desa dalam bentuk fasilitasi modal usaha dan
legalitas produk bagi kelompok usaha yang telah terbentuk. Penelitian atau
pengabdian selanjutnya perlu difokuskan pada pengembangan strategi
pemasaran digital (digital marketing) untuk memperluas jangkauan pasar
produk olahan lokal serta pengembangan manajemen bank sampah yang
terintegrasi dengan sistem pertanian terpadu. Selain itu, diperlukan studi
mengenai efektivitas jangka panjang penggunaan eco enzyme terhadap
produktivitas komoditas pertanian tertentu di lahan sempit guna
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memperkuat data ilmiah mengenai kemandirian pangan berbasis sirkular
ekonomi.
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